1. Hadir 


Sosoknya yang tenang menghadap kepadaku hingga 
sepenggal menit usai berlalu. 


Tak bertutur ataupun bersuara. la hanya sesekali tersenyum, 
dan menghembuskan nafas. 


Tepat beberapa detik kemudian, tubuhku menggigil 
kedinginan yang luar biasa, terdengar suara berat miliknya 
mulai menuturkan kalimat yang 4 hari terakhir selalu 
kudengarkan 


"Terimakasih telah hadir. " 


Dan seperti biasa, ia berjalan pergi meninggalkan diriku 
sendiri, ia menjauh dan semakin menjauh. 


KKK 


~Amna pov~ 

Aku terbangun dengan napas tersenggal-senggal, dengan 
debar jantung yang terpacu hebat membuat telapak 
tanganku bergetar dan mengeluarkan keringat dingin. - 
mimpi itu lagi- batinku mengkoreksi. 


Aku melirik jam bekker yang terletak disamping tempat 
tidurku. Terlihat pukul 03.00 istiwa' (02.30 WIB). Aku 
mengusap wajahku, dan mulai duduk. Terlihat teman- 
temanku masih bergulung didalam selimut. 


Diluar terdengar gemericik air hujan mengguyur pelataran 
asrama putri. Menambah hawa dingin yang menggigit. 


Ingin rasanya kembali tidur, memejamkan mata. Tapi 
mungkin itu bukan pilihan yang tepat, dengan alasan. 


Mimpi itu -Lebih tepatnya tidak ingin berurusan lebih lama- 


Akhirnya aku memilih meraih handuk dan keluar dari kamar 
menuju kamar mandi, Ada baik nya juga mimpi itu, aku bisa 
bangun lebih awal. Hehehe 


Sesampainya dikamar mandi sudah ada beberapa santri 
yang mandi atau sekedar mengambil air wudhu. 


Tak butuh waktu lama, lima belas menit telah berlalu. Aku 
sudah keluar dan berjalan menuju kamar ku yang terletak 
dilantai dua. 


"Amna, Aya sudah bangun? " 


Tanya seseorang dibelakang ku. Aku menoleh dan 
mendapati mbak Marwah tersenyum simpul ke arahku. 


"Belum mbak." jawabku dengan sedikit gelengan kepala. 


"Nanti kalau sudah bangun, suruh temui mbak dikamar ya." 
ucapnya dan hanya kusambut dengan anggukan kepala. 
Lalu ia tersenyum, dan menuju kamarnya. 


Begitu juga dengan aku. Aku pun melanjutkan langkahku. 
Sesampainya dikamar, terlihat tak ada tanda-tanda dari 
teman-temanku yang satu saja akan terbangun. 


Aku pun mulai menggelar sajadah disamping tempat 
tidurku, memakai mukena, dan mulai menata niat untuk 
menyapa Kekasihku malam ini. Ya, malam ini aku akan 
berkisah panjang dihadapan Tuhan ku tentang semua 
gundah yang mengganjal beberapa hari terakhir ini. 
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Assalamualaikum.. 

Hai temen-temen, 

Maaf ya kalau ada kata-kata yang kurang pas. 
Jujur ini pertama kali aku mempublikasikan cerita 


Semoga kalian suka 

Dibawa santai aja. Enakan bacanya sambil minum kopil yang 
doyan aja sih ). 

Jangan lupa vote, share, dan lebih pentingnya komen 
disetiap paragrafnya, biar lebih bisa tahu kesalahannya 
dimana. 


Jumpa lagi di cerita selanjutnya 
Dada 


Dibikin penasaran nggak papakan. Dikit 


2. Amna Shafiyyah 


— Bunga dapat mekar menjadi 
Indah karena usaha pupuk 
Kotor yang yang ingin menjadi 
Berguna- 


dak 


04.30 
Setelah berjama'ah sholat subuh di mushola, para santri 
berhamburan melanjutkan aktifitasnya kembali. 


Ada yang mandi, menyiapkan peralatan untuk sekolah, dan 
ada yang kembali untuk tidur. Hahaha itu sudah hampir jadi 
tradisi dipesantren. 


Aku memilih menuju ke kamar, dan melihat apakah Aya 
sudah bangun setelah tadi aku sempat uring-uringan 
membangunkanya, karena sejak tadi aku sama sekali tidak 
melihat batang hidungnya. 


Sesampainya dikamar, terlihat jelas Aya masih menggulung 
badannya dengan selimut tebal miliknya. Aku 
menggelengkan kepala untuk beberapa kali. Melihat 'addah 
salah satu teman sekamar ku, tersenyum geli melihat 
tampangku. Mungkin 


Aku segera menuju kearahnya, membisikan beberapa kata 
tepat di telinganya 


"Kamu kena ghoib ummi." 


Sontak. Matanya terbelalak mengintrogasiku. Dengan santai 
aku berjalan menjauh untuk melipat mukena yang masih 
kupakai. 


" Bercanda kan?" 


" Buat apa bercanda, beneran lah. Tuh tanya 'addah, tadi 
yang jama'ah sedikit, jadi ummik yang absen." 

jelasku sambil tersenyum geli melihat raut wajahnya yang 
memelas 


"Kok enggak dibanguninn" gerutunya lagi 


Jelas aku melotot melihatnya. Aku menatapnya lama agar ia 
tak bernyali untuk mengatakan itu lagi, dan alhasih, tanpa 
berkata-kata pun ia sudah faham dan memilih nyengar 
nyengir tanpa dosa. 


Aku memalingkan wajah dan menuju ke cermin untuk 
membenarkan kerudung yang kupakai, mengoleskan sedikit 
celak di bagian bawah mataku. 


Ditempatnya, Aya masih duduk santai dan memanggil- 
manggil namaku merayu. Mungkin niatnya gitu 


" Udah, cepetan ambil air wudhu Aya, keburu siang entar." 
seloroh 'addah. 
Hahaha, mungkin ia juga merasa gemes sendiri. 


Aya pun mulai bangkit dan berjalan gontai keluar kamar. 
Ketika melihatnya melewatiku, seketika aku teringat sesuatu 


"Aya, tadi disuruh mbak Marwah ke kamarnya." kataku 
menghentikannya. la mengernyitkan wajahnya menoleh 
kepadaku. Aku hanya mengangkat pundak. 
"Tadi, sebelum subuh." lanjutku dan menyusul keluar kamar. 
la mengangguk beberapa kali dan berjalan. 


Aku pun turut berjalan menuruni tangga menuju ke ndalem 
ummik untuk bersih-bersih dan menyiapakan beberapa 
masakan untuk beliau dan ahli bait. 


Entah kenapa aku selalu merasa sangat senang dan 
bersemangat untuk kegiatanku satu ini.Membersihkan 
ndalem, mencuci piring, menanak nasi, dan menyiapkan 
masakan sekedar untuk sarapan beliau-beliau. 


Meskipun tidak semua pekerjaan atas perintah beliau tapi 
aku justru merasa senang hati melakukannya. Selain alap 
barokah, itu merupakan ajaran dikeluargaku untuk selalu 
ngladeni kyai beserta keluarganya. 
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06.45 

" Amna buruan.. Entar kalau terlambat abis kita kena pak 
Manan." 

"Iya Aya, udah ini lo." 

dengan cekatan tanganku meraih sepatu dirak, menenteng 
tas sekolah dibahu kiri, dan cepat-cepat memakai kaos kaki. 
Setengah berlari ditangga adalah keahlianku, keseringan 
sih. Hahaha 


Dibawah, Aya sudah rapi memakai sepatu dan menunggu 
dengan tidak sabaran -kaki yang terus bergoyang dan 
berkali kali melirik jam tangan mungilnya- 


Oke. Aku telah siap, berjalan cepat menuju parkiran sepeda, 
mengambil sepeda warna marun, dan aku naik dibelakang 
Aya. Jelas bukan aku yang mengemudi, kalau nggak ingin 
bolos sekolah hari ini (karena nyungsep dulu. Hahaha) 


daa 
ghoib: absen/ tidak mengikuti kegiatan 


ndalem: rumah bagi ahlu bait kyai/guru 
ngladeni: melayani 


Jangan lupa koreksinya disetiap paragraf yaa 


Salam hangat dari sini 
@intannur1902 


3. XII Lantai 2 


"Apapun yang hadir mudah saja pergi, jika sudah berurusan 
dengan pemiliknya." 


Muh. Alam Ar-rasyid 


dak 


12 menit berlalu, tersisa 3 menit. Terlihat pak satpam mulai 
menutup gerbang dan di sampingnya.. Yah, itu pak Manan. 
Beliau tertawa melihat aku dan Aya yang kalang kabut 
mengayuh sepeda, terlihat beliau melambaikan tangan 
menyemangati. Haish, atau beliau sedang meledek, 
entahlah. 


Sesampainya didepan gerbang terdengar bel berbunyi 
menandakan jam pelajaran waktunya dimulai 


" Pak Yahya, ini enaknya dihukum atau enggak pak? " tanya 
pak Manan pada pak Yahya, satpam sekolahan. 

Namun yang ditanyai hanya tertawa dan sesekali melihat 
kita berdua. 


" Ya Allah pak.. Kali inii aja enggak. " rengek Aya pada pak 
Manan, dan disambut gelak tawa dari keduanya. 


"Emm. Enak aja" jawab beliau dengan ekspresi sedikit... 
Haisy. Astagfirullah Amnaa.. 


"Pak Manan nggak bosen apa hukum kita teruss." Aya terus 
saja mengomel dengan wajah yang muram. 


" Ya sudah sana masuk. Tapi minta surat terlambat ke bu 
Hana ya. " tutur pak Manan masih sambil tersenyum melihat 
wajah Aya yang semakin memelas 


" Loh pak, kan saya enggak terlambat, masih bisa ikut 
pelajaran lengkap kalau pak Manan enggak nahan kita 
berdua disini, atau bapak enggak ngukum kita...Hehehe " 
celoteh Aya, membuat tawa pak Manan semakin lebar 


" Nego terus kamu ini. Sana buruan masuk, besok jangan 
diulangi lagi Ayaa.. " 


Jawab pak Manan, disusul binar dimata Aya 


" Makasih pak baik hati. Iya besok enggak diulangi lagi deh 
kalau enggak lupa. Hehehe " jawab Aya asal dan lanjut 
melangkahkan kaki masuk gerbang, dan disambut gelengan 
kepala dari Pak Manan. Aku yang berada dibelakangnya ikut 
melangkah dan menganggukan kepala pada pak Manan 
sekilas. 


" Amna. Sudah, enggak perlu dipikirin." ucal pak Manan 
tiba-tiba. 


Hahaha bapak satu ini. Selalu saja tau apa yang berkutat di 
kepalaku. Jadi ngerasa enggak nanggung sendiri. 


Aku hanya membalas tersenyum, dan melanjutkan 
langkahku menuju kelantai 2 kelas XII Mipa 2. Sedangakan 
Aya menuju kelasnya XII agama 3 yang terletak dilantai 1. 


Ngingggg 
"Amna. Berjalan saja seperti hari biasa" 


Tepat ditangga terakhir lantai 2. Disambut detak jantung 
yang semakin mencuat. Tanganku bergetar hebat, keringat 
dingin mulai membasahi kerudungku. Suara itu, suara itu 
menggaung tepat di telingaku. 


Aku berusaha menoleh kanan dan kiriku. Tak kujumpai satu 
pun orang disana. Dengan cepat aku melangkah menuju 
kelas ku yang masih sedikit ramai, karena belum ada guru 
pengajar. 


Aku menghempaskan badanku dikursi sebelah Ifa. Teman 
sebangku ku. 


" Tumben enggak kencan dulu sama pak Manan." ledek Ifa 
tanpa menoleh padaku. 


Bosen pak Manannya mungkin." jawabku asal, dan 
disambut gelak dari Ifa. Seperdetik kemudian Ifa menoleh 


" Pucat gitu? " tanyanya kemudian.Aku membalas dengan 
gelengan kepala beberapa kali. la malah menatapku terus 
dengan dahi yang sudah memicing sejak lama 


"Enggak faa. Aku baik-baik saja.. Tadi habis lari-larian sama 
Aya biar enggak terlambat, jadi mungkin karena kehabisan 
tenaga. Entar juga oke lagi." Jawab ku jujur. Yaa walaupun 
enggak semuanya. 


Ifa hanya menjawab dengan anggukan kepala, terlihat dari 
raut wajahnya menaruh sedikit curiga. 


Tak lama kemudian guru Kimia, pak Khalil memasuki kelas, 
dan dilanjut seorang laki-laki dewasa terlihat jangkung 
dibelakangnya. 


" Assalamualaikum anak-anak, hari ini pelajaran kimia ya. 
Mulai hari ini, untuk kelas XII Mipa 2 pelajaran Kimia tidak 
dipegang saya lagi, tapi digantikan pak Alam, karena untuk 
hari Rabu saya mengambil libur, persiapan pensiun." ucap 


beliau didepan kelas, membuat seisi kelas menunduk lesu, 
dengan wajah di tekuk. 


Karena emang aku akui, aku yang asalnya enggak suka-suka 
amat pelajaran Kimia menjadi semangat banget karena pak 
khalil. 


Dan hari ini beliau harus undur diri tidak mengajar lagi 
dikelasku. Emang kabar yang sama sekali enggak 
menyenangkan sih. 


" Untuk perkenalan selanjutnya, bisa dijelaskan pak Alam 
sendiri. Saya undur diri, semangat terus anak-anak ku. 
Wassalamu'alaikum wr. wb." dan pak Khalil turun dari 
podium menyalami satu persatu murid dikelas, dan 
disambut tangis murid-murid kesayangan beliau, 
selanjutnya beliau undur diri keluar kelas. 


Sepergian pak Khalil, kelas menjadi sunyi lengang. Tak ada 
yang bergeming, atau sekedar menyapa guru baru, yang 
terlihat terduduk sabar di kursi guru. 


" Ayo anak-anak, hari ini maunya pelajaran atau sekedar 
perkenalan dulu." ucap beliau tiba-tiba 


" Amna shafiyyah. Ini yang mana? " tanya nya lagi dengan 
mengangkat kepala, setelah melihat buku absensi kelas. 
Mungkin karena aku absen nomer satu 


Aku yang merasa terpanggil mengangkat tangan sedikit 
tinggi. Terlihat beliau menganggukan kepala beberapa kali, 
menatap sekilas, dan dilanjut murid-murid selanjutnya 


Alhasil kali ini diisi sesi tanya jawab dengan beliau yang 
melantur kemana-mana, mulai dari umur yang baru 25 
tahun, belum beristri, dan hal-hal menggelikan lainya, dan 
yang menariknya lagi beliau salah satu lulusan Universits 


favorit di Turkie, langsung deh heboh semua, apa lagi murid- 
murid parempuan. 


Jujur disini aku tak sempat mendengarkan semua sesi tanya 
jawab, karena mata ku yang tak bisa diajak kompromi. Jelas 
ini kesempatanku untuk tidur. Hehehe 
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Muhammad Alam Ar-rasyid 


4. Dia 


Bel istirahat terdengar nyaring memasuki mimpiku. Aku 
membuka mata malas, melihat sekeliling yang sudah raib 
manusia. Aku mengangkat kepala dengan sedikit 
menggeliat. Eh,,, bentar-bentar. Aku mengerjapkan mataku 
beberapa kali, untuk memastikan yang ku lihat saat ini. Pak 
Kimia? Dia belum keluar! Ya Allah. Dengan otomatis aku 
membuka mata lebar-lebar dan memosikan duduk dengan 
benar. 


Terlihat beliau tengah mengkoreksi beberapa lembar yang 
tertumpuk. Tugas apa ituu.. Sedangkan aku dengan pd nya 
tidur-tiduran dan tidak memperhatikan pelajarannyaa... 
Mineraalll kok gak bangunin aku sihhh.. 


"Amna? Sudah bangun? " 

Tau rasanya malu campur bersalah? Ya Allah, aku sampai 
tidak berani mengangkat kepala melihat beliau, ini wajahku 
pasti merah padam. 


" Nanti, tugasnya kumpulin dimeja saya ya, soal hal 19 
evaluasi 1 nomer satu sampai lima." tuturnya kemudian. 
Aku hanya membalas dengan anggukan beberapa kali. 


"Saya tinggal dulu, assalamualaikum." 


" Wa-Wa'alaikumsalam." jawabku dengan gugup. Beliau 
berjalan gontai keluar kelas. 


Seketika. Aku menghempaskan badan ke kursi, 
menelangkupkan kepala didalam sela sela pergelangan 
tangan, menggerutui nasib yang MasyaAllah malunya 
enggak biasa. Mana aku enggak tau gimana cara kerjainnya. 


Aku meraih buku paket kimia didepan ku. Dag dig dug 
banget rasanya, khawatir gimana kerjainnyaa.. Mana 
ditunggu lagi. 


Sebisaku aku mencoret-coretkan pensilku diatas kertas, 
beberapa kali menghapus, memasukan angka-angka, 
satuan-satuan, huruf-huruf penyingkat dan alhasil aku 
selesai. Meski belum tentu ini jawabannya benar atau salah. 
Yang penting udah usaha hehehe 


Beberapa detik kemudian Ifa masuk membawa botol mineral 
dan menghampiriku dimeja, menyodorkan botol miliknya. 


"Ifa, tadi kok enggak dibanguninn." rengekku padanya 


"Ya maaf.. Tadi kan mau aku bangunin, tapi enggak boleh 
sama pak Alam nyaa.. Katanya mau ada yang dibicarain 
sama kamu. Gitu.. " jawab Ifa setengah bersalah. Beneran 
pak Alam? 


" Pak Alam yang suruh?" 


" iyaa.. Tadi beliau bilang gitu, sambil senyum dikit. Gitu. 
Tapi tenang na, dari tadi aku lihatin terus dari jendela kok, 
kelihatannya enggak ngapa-ngapain deh. Tetep fokus sama 
soal-soal itu. " Tuturnya panjang lebar 


"Mineralll, sekarang kita musuhhh. Malu ya Allah.. Bengek 
banget sama guru baru. Huhuhu.." Aku meneguk beberapa 
kali air dari botol yang diberikan Ifa tadi 


" Katanya musuhan sama mineral?" celetuk Ifa tiba-tiba. 
Hening. Sedetik dua detik tiga detik. Saling tatap. Tak 
tertahan, tawa ku dan tawanya meledak bersamaan. 


"ya ya. Ternyata enggak bisa jauh-jauh sama kamu. 
Suyungku. Hahaha." lanjutku tertawa sambil mencium i 


botol mineral digenggamanku. 


"Ini selesai? " Ifa menghentikan tawa nya, dan meraih 
kertas disampingku. 


"Iya, tapi asal. Coba di cek juga boleh kok fa. Hehehe." 
Jawab ku sedikit merayu 


" Udah, bener-bener. Cepet dikumpulin sana, keburu bel 
pelajaran dimulai." 


"Enggak beranii.. " rengekku memelas. 

"Ya teruss? Udah enggak papa, dari pada enggak kumpulin. 
Paling juga pak Alam udah enggak masalahin tadi." 
bujuknya mendorongku dari kursi. 


"Temenin faa." 

" Enggak ah. Aku mau lihat tugas matematika kemarin, 
belum selesai semua." 

"Terus gimanaa?" 

" Udah buruann." ucapnya dengan tangan yang terus 
mendorongku menjauhinya. Jahat. Wajahku semakin 
memelas, nasib indahh. 


Aku berjalan gontai keluar dari kelas berjalan menyusuri 
lorong kelas menuju ruang guru. Terlihat didalam ruangan 
terdapat beberapa guru yang sedang fokus dengan laptop 
didepannya masing-masing. Aku mengetuk beberapa kali, 
dan membuka pintu masuk. Tak ada yang bertanya atau 
teralihkan perhatian. Aku meneliti bangku guru satu 
persatu, meja pak Alam, dimana sih. Tiba-tiba seorang guru 
memanggilku dari belakang. 


"Ada perlu apa Amna? " bu farah. Guru fikih. 


" Mencari meja pak Alam bu, mau kumpulin tugas." Jawabku 


" Ohh.. Guru baru, ruang pak Alam didekat lab kimia na." 
jawab beliau memberi informasi. 


" Oh. Ya sudah bu, terimakasih, Assalamualaikum." salamku 
undur diri keluar ruang guru. 


Kok bisa-biaanya aku salah ruang. Tadi Pak Alam juga 
enggak memberi tau kalau ruangan nya disana. 


Aku hanya perlu berjalan lurus beberapa langkah, dan belok 
kekanan. Tertulis Ruang Kimia yang sebelahnya langsung 
berdekatan dengan lab kimia. 


" Assalamualaikum pak." ucapku sambil mengetuk pintu 
beberapa kali dan membukanya. 


" Wa'alaikumsalam, masuk." jawab beliau dengan suara 
beratnya. Didalam, terlihat beliau tengah duduk didepan 
laptop abu-abu dengan kopi disebelahnya. 


"Ini saya mengumpulkan tugas kimia tadi." 

Wajah beliau terangkat. Dua detik kemuadian beliau 
mengambil kertas yang ku sodorkan. Beliau hanya 
mengangguk beberapa kali dan terus memperhatikan kertas 
yang beliau pegang. 


"Ya. Terimakasih." katanya kemudian. 

"Assalamualaikum pak." pamitku cepat-cepat undur diri 

" Kam. Emm.. Iya Wa'alaikumsalam" jawab beliau. Dan aku 
segera melangkah pergi. Sepertinya beliau mau 
mengatakan sesuatu. Entahlah aku sudah ingin segera 
pergi.. Dag dig dug nya minta ampun. 


Alam Ar-rasyid 


Jangan lupa vote, komen, dan share 
Terimakasih 


5. Muhammad Alam Ar rasyid 
—Alam pov- 


Ya.. Mau eggak mau harus rilexs sama mereka. Toh mereka 
baru kehilangan guru kesayangan, yang konon katanya pak 
Khalil itu orangnya kalau ngajar selalu disuntik guyonan- 
guyonan yang khas banget sama beliau. Siapa yang enggak 
nyaman coba. 


Kemarin lusa, gue pindahan dari Bandung ke Malang untuk 
menjumpai pekerjaan pertama gue di kota ini. Tak harus 
bingung cari tempat tinggal, karena kedatangan gue 
langsung disambut bude tersayang yang tinggal didaerah 3 
komplek dari tempat kerja gue. 


Hari pertama mengajar, santai-santai dulu lah, oke-oke aja. 
Tapi kali ini, satu yang menarik perhatian. 


Seorang siswi yang tinggal di pondok pesantren yang 
pernah menjadi selebaran kisah tentang masa-masa ingusan 
gue dulu. An nadwa, asrama putra dengan notabene kitab 
kuningnya dan asrama putri yang dihuni para penghafal Al 
Our'an mahir dikota ini. 


Gue ingin memastikan bagaimana kabar dan kondisi 
pesantren itu, yang kenyataanya telah lama tidak 
berkunjung karena harus meneruskan jenjang pendidikan 
dinegara tetangga. 


Dan seorang putra kyai yang menjadi sahabat dan tempat 
curhat gue, terpaut lima tahun membuatnya lebih faham 
dengan masalah-masalah gue sejak kecil. Gus Ibrahim. Ahh.. 
Apakah beliau masih mengingat dan apakah beliau baik- 
baik saja. 


Tapi sayang nya. Kelihatannya ada masalah pada sumber 
informasi gue kali ini. Amna shafiyyah. Kok bisa-bisanya 
enggak terusik sama sekali dengan suara bising teman- 
temanya, tidur terlelap dengan wajah yang dibenamkan 
disela-sela tangan mungilnya, dan apakah ia sadar, bahwa 
waktu pelajaran sudah habis. 

"Amna, bangun.. " panggil teman sebangkunya beberapa 
kali. 


Tapi enggak heran sih kalau dia tinggal dipesantren itu pasti 
jam malamnya tak akan di sia-siakan untuk tidur. Pist, itu 
khusnudzonnya. Apalagi kalau dia juga ikut menghafal, 
mungkin itu kemungkinan besar. 

Gue bilang gini bukan berarti gue dulu gitu. Enggakk, 
enggak banget malah. Pokoknya yahh.. Tak patut dicontoh. 
Udah deh Enggak usah gibahin gue dulu ya. Aib lillahi 
ta'ala. 


"em. Sudah biarin. Enggak perlu dibangunin. Saya tunggu 
disini saja, nanti mau ada yang bapak bicarakan sama 
Amna. " 

Hahaha canda ni gue kasihan aja, dulu juga gue juga suka 
molor gitu pas jam sekolah.. 


Dengan berjalan gontai temannya keluar kelas dengan 
sedikit menaruh tatapan aneh ke gue. Astagfirullah bocill, 
gue masih sehat kalik otaknya. Dan. Yah, dianya enggak 
pergi, emang dikira enggak keliatan gitu, orang kepalanya 
kelihatan nongol dicendela, aduh-aduh kejedot lagi. Hahaha 
Astagfirullah, ketawa takut dosa. Puft 


Bel nya nyaring banget, emang sudah jamnya sih, tadi 
mereka semua gue kasih kelonggaran istirahat dulu, dengan 
alasan biar bisa sholat duha dulu. Ya semoga pada amanah. 
Ya kalau enggak, kali-kali baik hati sama murid-murid yang 


selalu ingin keluar dulu. Jangan disamain sama yang 
ngomong. 


Eh. Sudah bangun. Tau enggak ya gue masih disini, masih 
aja celingukan. Baa.. Dia noleh kan, puft hahahaha 
wajahnya padam banget. 
Kasihan juga gue. Gak jadi sekarang deh, pasti dia mikir 
gimana wajahnya kali ini. 


"Amna sudah bangun? " hahaha jahat banget gue pakek 
nanya. Kan dianya enggak berani angkat kepala 


" Nanti, tugasnya kumpulin dimeja saya ya, soal hal 19 
evaluasi 1 nomer satu sampai lima." udah gitu ajalah. 


Gue berjalan gontai keluar dari kelas, menuju ruangan gue 
yang letaknya tepat disebelah lab kimia. 


Dimeja, gue mulai buka-buka pekerjaan mereka tadi. Satu 
dua ada yang gak bener, tapi enggak total juga. 


Gue raih hp diatas nakas, melihat sederet chat dari mama 
yang tanya gimana tentang pekerjaan hari ini, dan temen- 
temen sekelas yang gak jelas bahas di grup WA. 


Gue taruh hp, dan selang beberapa menit kemudian 
terdengar suara ketukan disambut suara salam, yang 
suaranya enggak asing. 


Eh. Sumber informasi gue dateng, tanya sekalian lah. Toh 
kelihatannya fix-fix aja kalau gue tanya. 


"Ini saya mengumpulkan tugas yang tadi pak. " tuturnya 
harap-harap cemas. 

Gue cek beberapa kali sambil memberi anggukan. Udah 
lah.. 


"Ya sudah pak saya ke kelas dulu. Wassalamu'alaikum." 
Eh. 


"Kam.. Eh ya, Wa'alaikumsalam" 
Oke. Enggak jadi lagi kan akhirnya, lo sih lam. Kelamaan 
dasar. 


" Kelihatannya gue pernah liat tu anak. Tapi dimana ya? " 


Tau ah, males mikir mending gue ambil jam makan gue, ni 
cacing enggak sabaran banget. Enaknya nongkrong sama 
anak muda ya. Secara gue masih muda gini. Hehehe. 


Melihat kantin yang berisi penuh dengan siswa sekaligus 
siswi yang sedang mengantri membuat gue ogah-ogahan 
ikut-ikutan berdesak desakan. Jaim gak dosakan ya, guekan 
guru mereka. 


Gue memilih duduk disalah satu meja kantin paling pojok. 
Sambil beberapa kali melihat sekeliling yang ramai dengan 
ketawa ketiwi siswa yang tengah bercanda sambil makan. 
Mau negur, gue dulu juga pernah. Serba salah gue jadi guru. 


Tak lama kemudian seseorang dengan baju yang sangat 
melevet. Astagfirullah alam, ni mulut lamis amat. Emang 
kok, dengan kerudung yang sedikit dinaikan, gincu merah 
merona dibibirnya, dan sepatu high heels yang tingginya 
membuat yang lihat ketar ketir, menghampiri dengan 
senyum yang sangat lebar. 


" Pak Alamm.. Kok makan nya disini, boleh ikut duduk disini 
kan? kenapa enggak dikantin guru-guru aja? " Tanyanya 
nrentep gitu geli sendiri gue. 


"Emm..Bu Fitri, yaa biar lebih kenal aja sama siswa siswi, 
sekalian nostalgia masa-masa sekolah." Jawab gue akhirnya. 


Enggak jawab enggak enak, dikira songong. Dijawab kok 
guru ini malah senyam senyum gak jelas gini. 


Ya Allah selamatkan hambamu ini, ini gue mohon beneran 
ya Allahhh.. Datangkan jodoh gue saat ini juga. Sithh, apaan 
sih kok sampek jodoh. Ah bodo, pokoknya datangkan 
penyelamat guee.. 


"Oh gituu, iya ya pak kalau lihat anak-anak itu rasa-rasanya 
kaya ngalamin masa muda lagi, saat-saat masih pantes 
cinta-cinta an gitu. " 

Gue jawab dengan beberapa anggukan dan senyum sekilas. 


Ya udah enggak pantes lagi lah nonaa.. Gedek sendiri gue. 


Tiba-tiba seorang perempuan pendek, berkulit sawo mateng, 
dengan pipi yang sedikit gembul berjalan mendekati meja 
gue sama bu Fitri 


" Bu Fitri, di panggil sama pak barok, katanya penting." 
tukasnya kemudian.. 


Ya Allahh, terimakasih banyak sudah nolong gue,, ni anak 
penolong banget. Mana wajahnya sedikit enggak 
bersahabat natap gurunya, ah bodo, penting selamatkan diri 
sendiri dulu. Hihihi 


Aku melirik pada gadis itu sekilas. Wajahnya serem, tapi 
imut. Dih yang bener yang mana sih. Tiba-tiba matanya 
kedip sebelah kearahku 


Masya Allah.. Jangan-jangan ini masalah baru.. Huhuhu, 
pliss Tuhann 


aaa 


Maaf ya, kalau ceritanya enggak jelas. 
Ini masih pemula bangett, semoga kalian enggak bosen 
dulu. 


Sweep teruss, sampe kalian nemu bagian yang unik dari 
cerita ini 


Lup yu 


6. Mulai detik ini 
—Amna pov- 


" Amna gue duluan ya mandinya." 

"Enggak Ayaa." 

" Lagian dari tadi nglamun mulu, yang di antri udah keluar 
dari tadi juga." 

"Iya ini mau mandi." aku sedikit menggerutu malas 


Lebih seru lagi. Hari ini aku terus saja dihantui rasa 
penasaran dengan laki-laki yang didalam mimpi aneh 
beberapa hari terakhir ini. Dan parahnya lagi, entah 
telingaku yang kepekaannya meningkat, atau salah denger, 
tapi anehnya terus-terusan. Suara laki-laki dengan nada 
berat yang sama dengan mimpi itu. 


Huft, coba bodo amat gitu bisa enggak sihh.. 


Seperti biasa 15 menit membuat badanku sudah lebih rileks 
dan wangi. Aku berjalan menaiki tangga menuju kamar. 
Mendapati 'Addah yang sedang sibuk dengan beberapa 
tumpukan baju yang tengah dilipat rapi. Dan dengan 
tradisinya, senyum simpul menambah rona-rona ayunya 
meningkat. 


" Amna. Mau cerita ya, tapi kamu ganti dulu aja." tuturnya 
kemudian. 


Ya aku mah, iya-iya aja. Toh perasaan dia jarang banget 
nimbrung ikutan cerita bareng-bareng. 


Aku cepat-cepat merapikan baju seadanya, dengan rambut 
yang masih basah yang terus aku usap pakek handuk, dan 
duduk didepannya bersiap menyimak. 


Entah sejak kapan. Aku selalu menjadi tempat pengaduan 
mereka yang kadang-kadang ada yang enggak masuk akal. 
Dan alhasil aku sendiri yang merasa bersalah jika enggak 
bisa kasih solusi yang pas. 


" Gimana-gimana? " tanyaku antusias. Ya kalau ini emang 
penasaran sih. Tumben aja gitu. 


"Amna tau kan hari ini gus Aim pulang? " 


"Eh. Kok aku baru tau ya, pulang tapi berangkat lagi gitu? 
Apa.." jawabku sengaja menggantung. 


Ini berita yang langka. Karena apa? Dikarenakan seingatku 
aku terakhir bertemu beliau kelas 1 MTS, dan itupun hanya 
punggung. Setelah itu, beliau tidak pernah pulang sama 
sekali. Ya kalaupun pulang palingan juga 2 tahun sekali, 
riaya fitri hari pertama dan kembali lagi hari ke dua. Gedek 
banget sih, apalah aku yang satu bulan pasti ada izin go 
home. Hehehe 


"Ya. Katanya ini nanti balik lagi, tapi didalem 2 hari. Terus 
balik lagi, tapi katanya itu balik yang terakhir. Nanti kalau 
udah pulang, ya bener-bener pulang. " 


Bentar. Kok ada yang enggak beres ya. Kok dia kaya nahan 
senyum semringah gitu. 


" Emm gitu.. Terus? " Aku sedikit menelngkan kepala ke 
depannya mengamati apa yang terjadi. 


"Ngendikanf umik. Pulang e karena mau.. Emm." 


Ya Allahh. Kok gemes gitu ya aku, ada apa sih. Aku 
mengedipkan mata beberapa kali menunggu kelanjutannya. 


" „Beliau ngelamar kerumah aku besok." sambungnya. 


Huaaa. Sumpah ini? Ya Allah, emang enggak salah sih. Pas 
banget 'Addah termasuk santriwati paling rajin dan telaten 
ngajinya. 


Aku reflek memeluknya erat. Aku guncangkan badannya 
beberapa kali, dan sedikit menggodanya. 


" Kan aku sudah bilang dari dulu. Entar lulus langsung 
nikah, dan malah dapet gus Aim. Ya Allah ridho lillahi ta'ala 
banget dong aku tuuu." aku terus menjingkrak tak karuan. 


Gitu ya konsepnya. Khatam mondok langsung nikah. Ya 
Allah ini aku masih terus senyam senyum enggak jelas 
sumpah. Kok kayak aku yang diminta. Hahaha. Ngimpi! 


"Terus kamu mau pulang? " 

" Iya hari ini, nanti di jemput abi dari rumah." jawabnya 
dengan sedikit nyengir memperlihatkan gisul rapi di sela- 
sela giginya. Ya Allah, cantik banget. 


" Hayoo, gitu.. Mainnya rahasia-rahasian sama aku." Tiba- 
tiba Aya datang dengan wajah sinisnya. 


" Siapa yang main rahasia-rahasian ha? Nanti juga tau-tau 
sendiri kalau udah go publik" kekehku nyengir ke arahnya 
dan sekilas menggoda 'Addah. 


Jelas Aya langsung manyun beberapa meter. Dan aku 
melanjutkan tawaku semakin terbahak. Hari ini pokoknya 
istimewa banget. 


Nginggg . 
".Amna. Jelas nama itu kamu" 


Aku menutup telingaku rapat-rapat. Sebenarnya ada apa 
denganku, tanganku seketika bergetar hasil dari debar 
jantung yang mencuat. 


" Amna, enggak papa?" 'Addah berusaha menggoyangkan 
badanku beberapa kali. Aku melihat Amna sekilas, dan 
menggelengkan kepala beberapa kali. 


Setengah kelabakan. Aku berusaha mengembalikan 
kesadaran. 


" Ada apa sih am? " lanjut Aya kemudian. Aku masih 
menggeleng dan menghembuskan nafas. 


" Assalamualaikum. " seseorang mengetuk pintu, aku 
menoleh dan mendapati Kana santriwati kamar sebelah 
memasuki kamar ku. 


"Wa'alaikumsalam. Ada apa kan? " 
"Mbak Amna. Dicariin ummik." 


Aduh. Ada apa lagi ini.. 


"Iya. "jawabku singkat. 


KKK 


Amna shafiyyah 


Jangan lupa adatnya. 
Vote, komen, and share 


